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Penelitian dibagi 3 tahap, Tahap I untuk mengetahui pengaruh dosis dan lama fermentasi yang optimal terhadap peningkatan kualitas gizi bungkil inti sawit. Tahap II untuk mengetahui energi metabolis dan kecernaan  BIS fermentasi. Tahap III untuk mengetahui tingkat penggunaan BIS fermentasi dalam ransum yam broiler.  Metoda yang digunakan adalah eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian menggunakan Ayam Broiler strain Cobb umur 6 minggu sebanyak 30 ekor (Tahap II) dan 300 ekor DOC (Tahap III). Peubah yang diukur adalah kandungan bahan kering, protein kasar dan serat kasar (Tahap I), energi metabolis, kecrnaan bahan kering dan kecernaan protein BIS produk fermentasi (Tahap II)serta konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum ayam broiler (Tahap III). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis inokulim Marasmiun sp 7,5% dengan lama fermentasi 3 minggu merupakan dosis dan lama fermentasi terbaik untuk BIS, selain itu nilai energi metabolis dan kecernaan BIS produk fermantasi mengalami peningkatan disbanding tanpa fermentasi.  Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa  performan ayam broiler yang diberi ransum mengandung BIS produk fermantasi sampai taraf 30% setara dengan ransum kontrol.
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FERMENTATION OF PALM KERNEL MEAL BY MARASMIUS Sp TO PROVIDE ALTERNATIF FEED FOR BROILER CHICKEN

ABSTRACT

The research was divided into three phase,. Phase I was held to find out the best dosage and time of fermentation of palm kernel meal. Phase II was to find out metabolizable energy ang digertibility of fermented palm kernel meal. Phase III was to find out the using level of fermented palm kernel meal in diet.  The method was experiment with Completely Randomized Design (CRD). The research used 30 birds   (PhaseII) and 300 DOC of Cobb Strain in phase III. The parameter beed observed were dry matter, crude protein and crude fiber (Phase I), metabolizable energy, dry matter and crude protein digestibility of fermented palm kernel meal (Phase II). The other parameters were feed consumption, body weight gain and feed conversion of broiler (Phase III).  The result indicated that the best dosage of inoculum Marasmius sp was 7,5% and time of fermentation was three weeks.  The metabolizable energy and digestibility of fermented palm kernel meal were higher than non fermented palm kernel meal.  The result also indicated that the usage of fermented palm kernel meal until 30% in diet had the sama effect on performance as control diet.
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PENDAHULUAN


Perkembangan perunggasan di Indonesia, terutama ayam broiler sangat pesat. Keberhasilan industri tersebut harus ditopang oleh penguasaan managemen ternak dan pengadaan bibit yang baik serta harus diimbangi dengan penyediaan ransum yang berkualitas. Pemanfaatan bahan pakan lokal produk pertanian ataupun hasil ikutannya dapat mengurangi biaya ransum. Salah satunya adalah Bungkil Inti Sawit (BIS) yang merupakan hasil ikutan pembuatan minyak Inti Sawit.  Bungkil Inti Sawit memiliki kandungan zat makanan Protein kasar 15,14%, Lemak kasar 6,08%, Serat Kasar 17,18%, Kalsium  0,47%, Fosfor 0,72% dan BETN 57,80% serta Energi Brutonya 5088 kkal/kg (Laboratorium Kimia Makanan Ternak Fak. Peternakan UNPAD, 2005).  Bungkil Inti Sawit berpotensi sebagai bahan pakan alternatif sumber energi, namun penggunaannya masih terbatas karena BIS memiliki keterbatasan yaitu kandungan serat kasar yang cukup tinggi terutama lignin serta palatabilitasnya rendah.  Penggunaan serat kasar yang tinggi dalam ransum selain dapat menurunkan komponen yang dapat dicerna juga menyebabkan penurunan aktivitas enzim pemecah zat-zat makanan seperti enzim yang membantu pencernaan karbohidrat, protein dan lemak (Parakasi,1983; Tulung 1987).


Proses Biokonversi substrat melalui tehnik fermentasi menawarkan alternatif yang menarik dan bermanfaat dalam pengembangan sumber bahan untuk ransum unggas.  Proses fermentasi dengan menggunakan mikroba seperti jamur dapat meningkatkan nilai kecernaan dan menambah rasa dan aroma serta meningkatkan vitamin dan mineral (Saona, 1976; Winarno 1980; Kuhad dkk, 1997 dan Brum dkk 1999).  Kualitas produk fermentasi bergantung kepada jenis mikroba, dosis dan lama fermentasi serta media yang digunakan. Jamur Marasmius sp. merupakan salah satu mikroba yang dapat mendegradasi kandungan serat kasar (lignin), karena memiliki kemampuan untuk menghasilkan enzim laccases dan peroksidase yang dapat merombak dan melarutkan lignin yang terkandung pada BIS.  Marasmius sp. juga dapat menghasilkan enzim  glukosidase yang dapat memecah ikatan glikosidik sehingga serat kasar tergredasi menjadi ikatan yang lebih sederhana yang merupakan sumber energi untuk unggas.


Salah satu cara untuk mengestimasi kualitas BIS fermentasi adalah dengan menentukan nilai energi metabolisnya, serta nilai kecernaannya. Pengujian kecernaan menunjukkan kemampuan saluran pencernaan untuk merombak pakan yang dikonsumsi karena ransum yang dikonsumsi tidak seluruhnya dimanfaatkan untuk memenuhi hidup pokok, pertumbuhan jaringan, pertumbuhan bulu tetapi sebagian akan dibuang melalui ekskreta.  Untuk melihat efisiensi ransum, BIS produk fermentasi akan ditambahkan dalam ransum ayam broiler melalui  penggukuran terhadap performannya (konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum).

BAHAN DAN METODE

I. PenelitianTahap Pertama (Bioproses Melalui Teknologi Fermentasi)

    Penelitian Tahap satu untuk mendapatkan optimasi produk, yaitu dosis inokulum  Marasmius sp  dan lama fermentasi untuk menghasilkan kandungan nutrisi terbaik.

a. Bahan dan Alat penelitian

Bungkil inti sawit (BIS), jamur Marasmius sp , media agar ekstrak kentang-Yeast   dan larutan mineral standar (NH4NO3 0,5%, MgSO4.7H2O 0,05%, FeSO4.7H2O 0,01% dan mineral CuSO4.5H2O 0,001%).

b. Metode Penelitian
    Penelitian menggunakan BIS sebagai substrat dan jamur Marasmius sp sebagai inokulum dengan dosis 5%, 7,5% dan 10% dengan waktu fermentasi 2 minggu, 3 minggu dan 4 minggu. Sebagai nutrient dalam bioproses ditambahkan larutan mineral standar.  Penelitian dilakukan secara eksperiman dengan menggunakan rancangan Acak Lengkap pola faktorial 3 X 3 (3 dosisi inokulum dan 3 waktu fermentasi) dan diulang 3 kali. Peubah yang diamati perubahan kandungan gizi dari BIS berupa kandungan bahan kering, protein kasar dan serat kasar.  Data pengamatan dianalisa sidik ragam dan apabila terdapat pengaruh nyata dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan.

2. PenelitianTahap Kedua (Pengukuran Energi Metabolis dan Kecernaan)

      Hasil penelitian terbaik pada tahap pertama, selanjutnya diukur nilai energi metabolis

dan kecernaannya untuk menentukan kualitas dan nilai manfaat secara biologis pada ayam broiler.

a. Bahan dan Alat Penelitian

     Ayam broiler, Kandang Individual Cage dengan ukuran 35 x 35 x 45 cm, Tempat pakan, tempat air minum, Bungkil Inti Sawit fermentasi dan non fermentasi.

b. Metode Penelitian

    Pengukuran Energi Metabolis 

    30 ekor ayam broiler umur 6 minggu ditempatkan dalam 30 kandang individual, kemudian dipuasakan selama 36 jam. Selanjutnya 15 ekor diberi pakan tunggal BIS non fermentasi dan 15 ekor diberi BIS fermentasi  masing-masing 100 gram perekor dengan metode force feeding dalam bentuk pasca yang dimasukan kedalam oesophagus. Penampungan ekskreta dilakukan setelah pemberian ransum dan ekskreta yang keluar disemprot dengan asam borat 5 % , lama penampungan 36 jam.  Ekskreta yang diperoleh ditimbang dan selanjutnya dikeringkan untuk dianalisa kandungan nitrogen dan energi brutonya.  Perhitungan energi metabolis mengacu pada metode Sibblald dan Morse (1983) dan data pengamatan dianalisa dengan uji t student.
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  Pengukuran Kecernaan
     Ayam broiler umur 7 minggu sebanyak 30 ekor ditempatkan ke dalam 30 kandang individual, kemudian dipuasakan. !5 ekor diberi pakan tunggal BIS non fermentasi dan 15 ekor BIS fermentasi. Pemberian pakan secara force feeding dalam bentuk pasta yang dimasukkan ke dalam oesophagus sebanyak 100 gram perekor. Setelah 14 jam pemberian pakan, ayam-ayam disembelih dan usus besarnya dikeluarkan untuk mendapatkan sample ekskreta, kemudian ekskreta dikeringkan dan seterusnya 

dianalisa kandungan  bahan kering dan protein kasarnya, sedangkan indikatornya (lignin dan feses) dianalisis dengan metode Van Soest (1979). Untuk mendapatkan nilai kecernaan, dihiting dengan metode Schneider dan Flatt (1975) dan Ranjhan (1980).  Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan t-Student.

     





                   %indicator dlm ransom %nutrien dlm fase     Kecernaan =  100 -100        ------------------------------------ X_---------------------------




                   % indicator dlm fases %            %nutrien dlm ransum   
3. Penelitian Tahap Tiga ( Feeding Trial)


Penelitian tahap ketiga untuk mendapatkan tingkat penggunaan BIS fermentasi yang optimal dalam ransum broiler.

a. Bahan dan Alat Penelitian

   300 ekor DOC broiler tanpa pemisah jenis kelamin; Bahan pakan jagung kuning, dedak halus, bungkil kedelai, bungkil kelapa, tepung ikan, tepung kerang, tepung kapur, premix dan BIS fermentasi; Kandang cage ukuran 1 x 1 x 1 m untuk 10 ekor; Tempat makanan dan tempat minum; Timbangan; Lampu untuk pemanas dan Higrometer.

   b. Metode Penelitian   

Penguji dilakukan secara  eksperimen  dengan menggunakan rancangan Acak Lengkap dengan 6 perlakuan dan diulang 5 kali dan setiap percobaan terdiri atas 10 ekor DOC. Data yang diperoleh dianalisa dengan sidik ragam dan apabila terdapat perbedaan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan.

Perlakuan Ransum : (1). R0  0% BIS fermentasi dalam ransum, (2). R1 10% BIS fermentasi dalam ransum ,(3). R2  15% BIS fermentasi dalam ransum,(4). R3  20% BIS fermentasi dalam ransum, ( 5). R4  25% BIS fermentasi dalam ransum, dan (6). R5  30% BIS fermentasi dalam ransum.  Ransum yang digunakan disusun dengan kandungan energi metabolis 3000 kkal/kg dan protein kasar 22% (Dagir, 1995).  kandungan zat makanannya tertera pada Tabel 1. Peubah yang diamati meliputi : konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum dan income over feed cost.
Tabel 1.  Komposisi Zat Makanan dan Energi Metabolis Ransum Penelitian

	Nilai Gizi
	Ransum Penelitian

	
	R0
	R1
	R2
	R3
	R4
	R5

	Protein (%)
	22,01
	22,19
	22,25
	22,29
	22,38
	22,41

	Lemak (%)
	  6,29
	  6,37
	  6,20
	  6,67 
	  6,71 
	  7,31

	Serat Kasar (%)
	  3,44
	  4,34
	  4,83
	  5,40
	  5,80
	  6,45

	Kalsium (%)
	  1,38
	  1,42
	  1,44
	  1,46
	  1,47
	  1,49

	Phosfor
	  0,59
	  0,65
	  0,67
	  0,70
	  0,73
	  0,75

	Lisin (%)
	  1,55
	  1,48
	  1,44
	  1,40
	  1,36
	  1,33

	Metionin (%)
	  0,88
	  0,87
	  0,86
	  0,86
	  0,85
	  0,85

	ME (kkal/kg)
	3027
	3013
	3009
	3008
	3001
	3002


HASIL  DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Perlakuan Terhadap 
Perubahaan Kandungan Bahan Kering, Protein Kasar dan Serat Kasar

Hasil sidik ragam memperlihatkan terjadi interaksi antara dosis inokulum dan lama fermentasi terhadap peningkatan bahan kering, protein kasar dan penurunan kandungan serat kasar. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Interaksi pengaruh perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2.


Tabel 2.  Pengaruh Interaksi Antara Dosis Inokulum dan Lama Fermentasi 

              
Terhadap Peningkatan Bahan Kering, Protein Kasar dan Penurunan 


Serat Kasar.

	Nilai Gizi
	Dosis
	Lama Fermentasi

	
	W1 (2mgg)
	W2 (3mgg)
	W3 (4mgg)

	
	D1 (5%)
	37,94 a  A
	57,89 a  B
	77,00 a C

	Bahan Kering
	D2 (7,5%)
	54,02 b  A
	75,69 b  B
	76,23 a  B

	
	D3 (10%)
	71,80 c  A
	76,95 b  A
	77,87 a  A

	
	
	
	
	

	
	D1 (5%)
	3,58 a A
	10,15a B
	17,45 a  C

	Protein Kasar
	D2 (7,5%)
	5,08 a  A
	27,62 b B
	25,65 b  B

	
	D3 (10%)
	19,86 b A
	19,74 b A
	17,47 ab A

	
	
	
	
	

	
	D1 (5%)
	13,72 a A
	24,92 a B
	36,04 a C

	Serat Kasar
	D2 (7,5%)
	14,25 a A
	38,28 b B
	38,59 b B

	
	D3 (10%)
	16,09 b A
	39,26 b  A
	40,77 ab A


Ket: - Huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata.

       - Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang sama


Dari Tabel 2. terlihat bahwa perlakuan  dengan dosis inokulum 7,5% dan waktu fermentasi 3 minggu merupakan kombinasi yang terbaik terhadap peningkatan kandungan bahan kering (75,69%), peningkatan protein  (27,62%) dan penurunan serat kasar (38,28%).  Hal ini karena pada kombinasi tersebut populasi jamur Marasmius sp. semakin meningkat sehingga terjadi peningkatan jumlah air yang dibutuhkan untuk proses metabolisme, akibatnya akan terjadi kenaikan bahan kering pada media tumbuh jamur tersebut.  Selain itu pada proses fermentasi aerobik akan menghasilkan CO2 dan H2O serta terjadi penguapan air, akibatnya terjadi penurunan kandungan air media dan menyebabkan terjadinya kenaikan kandungan bahan kering produk fermentasi. Selanjutnya dengan semakin tinggi inokulum yang digunakan menyebabkan semakin banyak miselium yang diproduksi  sehingga akan meningkatkan kandungan nitrogen total secara proporsional karena terdegradasinya serat kasar  dan perombakan karbohidrat menjadi energi yang diperlukan untuk proses pertumbuhan jamur, akibatnya terjadi peningkatan kandungan protein dari BIS fermentasi. Peningkatan protein ini diakibatkan adanya kerja mikroba dan adanya sumbangan protein dari mikroba selama pertumbuhannya.  Juga dijelaskan pada proses degradasi lignin oleh jamur Marasmius sp, dikarenakan aktivitas enzim lignoselulotik yang dapat memecah ikatan lignin dengan selulose, ikatan lignin dengan hemisellulose dan ikatan lignin dengan protein. Dengan pecahnya ikatan lignin tersebut maka secara tidak langsung berakibat terhadap penurunan kandungan serat kasar dari BIS.

2. Penentuan Nilai Energi Metabilis dan Kecernaan Bungkil Inti Sawit Fermentasi dan Non Fermentasi 

Rataan nilai  Energi Metabolis dan kecernaan BIS fermentasi dan non fermentasi terlihat pada Tabel 3
Tabel 3.  Nilai Energi Metabolis dan Kecernaan BIS Fermentasi dan Non Fermentasi

	Peubah
	Non Fermentasi
	Non Fermentasi

	Energi Metabolis (Kkal?kg)
	2177,603     a
	2459,987   b

	Kecernaan Bahan Kering (%)
	57,78           a
	68,94        b

	Kecernaan Protein (%)
	58,75           a
	71,09        b


Keterangan;Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0.05


Dari Uji t-Student terhadap nilai EMn menunjukkan bahwa Emn BIS fermentasi lebih tinggi  (P< 0,05) daripada BIS non fermentasi . Proses fermentasi BIS dengan jamur Marasmius sp. meningkatkan nilai EMn sebesar 283,384 kkal/kg atau 12,96%.  Peningkatan tersebut menunjukkan terjadinya aktivitas enzim yang dihasilkan oleh jamur Marasmius sp. dalam pemecahan serat kasar menjadi karbohidrat sederhana, yang akhirnya lebih mudah dicerna. Hal ini sejalan dengan pendapat Shurtlft Aoyagi (1979) dalam Abun (2003) bahwa dalam proses fermentasi akan terjadi perubahan molekul-molekul kompleks menjadi molekul-molekul yang lebih sederhana dan mudah dicerna.


Dari Tabel 3. terlihat bahwa fermentasi Bungkil Inti Sawit dengan menggunakan jamurMarasmius sp dengan dosis 7,5% dengan waktu 3 minggu ternyata meningkatkan nilai kecernaan bahan kering bungkil inti sawit sekitar 19,31%, yaitu dari 57,78 menjadi 68,94%. Berdasarkan analisa statistic dengan menggunakan uji t student hasilnya  menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap kecernaan bahan kering bungkil inti sawit.  Meningkatnya nilai kecernaan tersebut disebabkan menurunnya kandungan serat kasar atau terdegradasinya serat kasar yang terdapat pada BIS fermentasi sehingga kecernaan bahan makanan lainnya meningkat.  Hal ini karena dinding sel BIS yang mengalami proses fermentasi menjadi tipis dan mudah ditembus oleh getah pencernaan, sehingga proses degradasi serat kasar menjadi mudah dalam saluran pencernaan. 

Dari Tabel 3 juga terlihat bahwa nilai kecernaan protein dari BIS fermentasi mengalami kenaikan sekitar 21% yaitu dari 58,75% menjadi 71,09%.  Berdasarkan analisis statistik dengan menggunakan Uji t-Student menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) terhadap kecernaan protein kasar BIS.  Adanya peningkatan kecernaan ini, disebabkan BIS yang difermentasi mempunyai kandungan protein yang lebih tinggi (18,33%) dan serat kasar yang lebih rendah  (15,51%) dibandingkan BIS non fermentasi (protein 14,36%, serat kasar 25,13%), karena serat kasar dalam BIS fermantasi terdegradasi oleh enzim sellulose yang dihasilkan oleh jamur  Marasmius sp. Oleh karena itu protein yang dikonsumsi akan semakin tinggi dan akibatnya nilai kecernaan dari BIS fermentasi lebih tinggi dari yang tidak difermentasi.

3 .Pengaruh Perlakuan Ransum Terhadap Performan Ayam Broiler

Rataan konsumsi protein, pertambahan bobot badan dan konversi ransum ayam boiler setiap ekor selama penelitian tertera pada Tabel 4.

Tabel 4.  Pengaruh Perlakuan Terhadap Performan Ayam Broiler Selama  

              Penelitian 

	Peubah
	Perlakuan

	
	R0
	R1
	R2
	R3
	R4
	R5

	Konsumsi Ransum (gram)
	2259,50 a
	2262,70 a
	2256,90 a
	2254,70 a
	2252,95 a
	2253,60 a

	Pertambahan Bobot Badan (gram)
	1320,69 a 
	1344,41 a
	1338,24 a
	1344,78 a
	1320,84 a
	1340,88 a

	Konversi Ransum
	1,71 a
	1,68 a
	1,69 a
	1,68 a
	1,72 a
	1,68 a



	Income Over Feed Cost (Rp)
	1206,05
	1631,49
	1654,11
	1723,11
	1761.61
	2070,65


Dari hasil  Sidik Ragam memperlihatkan bahwa perlakuan ransum yang mengandung BIS fermentasi berpengaruh tidak nyata terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum (P>0,05).  Ini berarti penggunaan BIS fermentasi sampai 30% dalam ransum memberikan hasil yang sama terhadap performan ayam broiler, karena jumlah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan maupun konversi ransum yang  dihasilkan sama dengan yang dicapai dengan yang diberi ransum kontrol.  Pada proses fermentasi BIS dengan jamur Marasmius sp. mampu mendegredasi senyawa lignin  sehingga  ikatan lignin dengan karbohidrat dan ikatan lignin dengan protein terpecah, akibatnya mudah dicerna dibandingkan dengan produk asalnya sehingga pemakaian dalam ransum sampai 30% menghasilkan konversi ransum yang setara dengan ransum kontrol. Sesuai dengan pendapat Buckle dkk, (1985) dan Kuhad (1997) yang menyatakan produk fermentasi umumnya lebih mudah dicerna karena terjadi perubahan senyawa organik kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana dan mudah dicerna, sehinnga penyerapkan zat-zat nutrisi menjadi lebih baik. 

Bila dilihat dari income over feed cost terlihat bahwa semakin banyak BIS fermentasi dalam ransum semakin besar pendapatan yang diperoleh.  Terbukti dengan pemberian 30% BIS dalam ransum dapat menurunkan harga ransum  dan menghasilkan income over feed cost tertinggi. 

KESIMPULAN DAN SARAN


1. Dosis inokulum Marasmiun sp. pada tingkat 7,5% dengan lama fermentasi 3 minggu menghasilkan perubahan komposisi gizi terbaik ( kenaikan kandungan bahan kering dan protein kasar serta penurunan kandungan serat kasar.

2. Bungkil Inti Sawit produk fermentasi mengalami peningkatan kandungan energi metabolis dan nilai kecernaanya disbanding produk non fermentasi

3. Penggunaan Bungkil Inti Sawit produk fermentasi sampai 30% dalam ransum tidak menyebabkan pengaruh negatif terhadap performan ayam broiler.

SARAN

1. Bungkil Inti Sawit produk fermentasi dapat digunakan sebagai bahan pakan alternatif ayam broiler

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui tingkat maksimum penggunaannya dalam ransum ayam broiler.
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